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PENGUKURAN EFISIENSI TEKNIS DAN EKONOMIS USAHA TERNAK
SAPI POTONG RAKYAT DI LOKASI GERBANG SERBA BISA
KABUPATEN BENGKULU UTARA

Edi Soetrisno

Dosen Jurusan Peternakan Universitas Bengkulu

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efisiensi teknis dan ekonomis usaha ternak sapi potong
rakyat di lokasi Gerbang Serba Bisa kabupaten Bengkulu Utara, sejak bulan Juli hingga November
1998 di Kecamatan Arga Makmur, Padang Jaya, dan Ketahun kabupaten Bengkulu Utara.
Pengambilan sampel dilakukan secara pemilihan sengaja (purposive sampling), berdasarkan data
populasi ternak sapi potong dari Dinas Peternakan Dati II Bengkulu Utara dan kecamatan yang
dijadikan lokasi Program Serba Bisa. Dari 8 kecamatan di kabupaten Bengkulu Utara, ada 3
kecamatan yang mimiliki konsentrasi tinggi (>200 ekor) populasi sapi potong, yaitu Arga makmur,
Padang Jaya, dan Ketahun. Dari Masing-masing kecamatan dipilih secara acak 20 responden
(warga transmigran) yang kemudian diklasifikasikan dalam 3 strata menurut skala kepemilikan
ternak: A) Pemilikan 1-2 ekor, B) pemilikan 3-4 ekor, dan C) pemilikan 5 ekor atau lebih.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey. Data primer dan data sekunder yang
diperoleh dikelompokkan dalam 2 aspek, yaitu: 1) aspek efisiensi teknis dan 2) aspek efisiensi
ekonomis. Ukuran-ukuran dalam efisiensi teknis adalah: produksi daging, konversi pakan, efisiesi
reproduksi, diukur dengan nilai S/C (service per conception) dan selang beranak (calving interval)
dan efisiensi tenaga kerja. Ukuran-ukuran dalam efisiensi ekonomis adalah adalah: Pay Back
Period (PBP), Return Cost Ratio (RCR) dan Break Even Point (BEP). Selanjutnya data dianalisis
varians (Anova) dan untuk melihat tingkat efisiensi ketiga skala pemilikan ternak digunakan
Tukey’s HSD Test. Hasil yang diperoleh konsumsi HMT, ADG, dan konversi pakan kelompok
perlakuan A, B, C berturut-turut 19,22; 18,06; 19,65 (kg/ek/hr), 0,70; 0,97; 1,09 (kg/ek/hr), 27,46;
16,87; 13,19. Sedang PBP berturut-turut 0,19; 0,12; 0,08; RCR 1,27; 1,53; 1,64; BEP 57.763;
551.250; 700.000 (Rp): 134.000; 335.200; 522.200 (Rp). Disimpulkan bahwa skala kepemilikan
ternak sapi potong rakyat yang dipelihara di lokasi Gerbang Serba bisa kabupaten Bengkulu Utara
yang paling efisien secara eknis dan ekonomis adalah skala kepemilikan ternak sapi sejumlah 5
ekor atau lebih per kepala keluarga.

PENDAHULUAN

Sebagian besar peternakan sapi potong berada ditangan petani ternak dan
merupakan usaha peternakan sapi potong rakyat dengan skala kepemilikan yang relatif
kecil (Santosa et al., 1991). Namun usaha tersebut memiliki arti penting bagi keluarga
peternak, sebab selain dapat memanfaatkan tenaga kerja anggota keluarga, peternak juga
mendapat uang tunai pada saat dibutuhkan dengan menjual sapi mereka. Oleh karena itu
dalam upaya pemberdayaan petani ternak sekaligus meningkatkan pendapatan mereka,
Kkhususnya warga transmigrasi usaha ternak sapi potong ini layak untuk dikembangkan.

Dilihat dari komposisi pemenuhan kebutuhan daging pada tahun 1995, sekitar
78% dipenuhi dari sapi lokal setara dengan 900.342 ekor, 16% dari sapi impor yang
setara dengan 184.085 ekor, dan 6% dari impor daging segar yang setara dengan 69.257
ekor. Dengan tingkat pertumbuhan populasi sapi potong yang rendah dan tingkat
permintaan yang tinggi tersebut dikhawatirkan kebutuhan daging sapi dimasa yang akan
datang akan semamin tergantung pada impor (Yudohusodo, 1996). Meningkatkan
kebutuhan daging, khususnya daging sapi pada saat ini tidak dapat diimbangi oleh
pertambahan populasi yang ada, karena kondisi-kondisi antara lain: (a) usaha sapi potong
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masih merupakan usaha rakyat dalam usaha kecil dengan skala kepemilikan antara 1-3
ekor per KK, (b) sebagai usaha sampingan, (c) pengembangbiakan dilakukan secara
alami, (d) manajemen yang masih tradisional sehingga produktivitasnya rendah.

Produktivitas yang optimum dapat dicapai bila peternak mencurahkan
perhatiannya pada semua aspek yang berhubungan dengan pemeliharaan dan manajemen,
antara lain: tatalaksana pakan, kandang, reproduksi, produksi, kesehatan dan pemasaran
yang baik. Sedang efisiensi usaha akan dapat dicapai bila semua usaha dilakukan pada
peternakan dengan skala kepemilikan yang memadai. Pemilikan ternak sapi potong yang
lebih banyak umumnya akan menurunkan biaya produksi per ekor dan efisiensi tenaga
kerja bila disertai pengelolaan yang baik. Upaya untuk meningkatkan kinerja usaha sapi
potong rakyat ini harus terus dilakukan, mengingat pemerintah dalam hal ini telah
mngalokasikan dana yang besar.

Secara Nasional, sampai dengan tahun 1995 Pemerintah melalui berbagai sumber
dana /proyek telah menyebarkan ternak sapi potong sejumlah 469.703 ekor dan 60%-nya
disebar ke lokasi transmigrasi (483 UPT) dengan sistem gaduhan (full inkind) dan semi
gaduhan (modified inkind), untuk selanjutnya dikembangkan dan diredistribusikan kepada
peternak baru secara terus menerus (never ending process).

Kecamatan Arga Makmur, Padang Jaya, dan Ketahun kabupaten bengkulu utara
terpilih sebagai lokasi program nasional Gerakan Pembangunan Sentra baru Pembibitan
di Pedesaan (GERBANG SERBA BISA) sapi potong tahun 1997 untuk membantu
memacu pertambahan populasi sapi potong secara nasional.

Sejalan dengan progran tersebut dan kondisi bahwa usaha sapi potong pada saat
ini masih merupakan usaha keluarga dengan skala usaha kecil, serta kenyataan bahwa
usaha sapi potong rakyat ini masih menjadi andalan ekonomi keluarga transmigran, maka
penelitian tentang efisiensi usaha sapi potong tersebut, khususnya di lokasi transmigrasi
dilaksanakan, dengan tujuan menghitung efisiensi teknis usaha sapi potong rakyat di
lokasi transmigrasi kabuparten Bengkulu Utaradan mencari skala kepemilikan yang tepat
agar usaha sapi potong efisien secara teknis maupun ekonomis. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberi masukan bagi peternak sehingga mereka mau
mengembangkan usaha sapi potong agar menjadi lebih ekonomis, rasional dan
profesional, serta kepada pemerintah sebagai bahan pertimbangan bagi perencanaan
program distribusi ternak, yang pada gilirannya membantu program pemerintah dalam
memacu peningkatan stok sapi potong nasional.

BAHAN DAN METODA

Pengambilan sampel kecamatan dilakukan secara sengaja (purposive sampling),
berdasarkan data populasi ternak sapi potong Dinas Peternakan Bengkulu Utara dan
kecamatan sebagai lokasi Gerbang Serba Bisa. Dari 8 kecamatan yang ada di kabupaten
tersebut, terdapat 3 kecamatan yang memiliki konsentrasi tinggi (>200 ekor) populasi
sapi potong, yakni kecamatan Arga Makmur, Padang Jaya, dan Ketahun. Dari masing-
masing kecamatan dipilih secara acak 20 responden (warga transmigran), yang kemudian
diklasifikasikan dalam tiga strata menurut skala kepemilikan ternak: A) pemilikan 1-2
ekor, B) pemilikan 3-4 ekor, dan C) pemilikan 5 ekor atau lebih.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey. Data primer diperoleh dari
wawancara langsung peneliti dengan peternak. Sedang data sekunder didapatkat dari
Dinas Peternakan dan instansi terkait. Data yang diperoleh dikelompokkan dalam 2
aspek, yaitu: 1) efisiensi teknis dan 2) efisiensi ekonomis.

Ukuran-ukuran dalam efisiensi teknis adalah produksi daging, konversi pakan,
efisiensi reproduksi, dan efisiensi tenaga kerja. Sedang ukuran-ukuran dalam efisiensi
ekonomis adalah: pay back period, return cos ratio, dan break even point.
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Data yang didapat ditabulasikan dan dianalisis varians. Untuk melihat tingkat
efisiensi dari ketiga perlakuan digunakan Tukey’s HSD Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi umum lokasi penelitian

Berdasarkan hasil survey dan pengambilan data primer dan sekunder yang
dilakukan memperlihatkan bahwa desa-desa di kecamatan Arga Makmur, Padang Jaya,
dan Kectahun merupakan desa agraris dengan produk utama tanaman pangan dan
hortikultura, Lokasi penelitian juga merupakan dacrah sasaran pengembangan ternak di
propinsi Bengkulu, khususnya sapi potong, mengingat potensi lahan sebagai penyedia
hijauan pakan ternak terbentang cukup luas. Beberapa desa di tiga kecamatan tersebut
juga merupakan desa UPT transmigrasi. Lokasi yang relatif dekat dengan ibukota
propinsi Bengkulu dan dibelah oleh jalan raya Trans Barat Sumatra, menjadikan wilayah
ini terpilih sebagai kecamatan strategis untuk kegiatan Gerbang Serba Bisa, yang mana
kabupaten Bengkulu Utara merupakan satu dari tujuh kabupaten di seluruh Indonesia
yang terpilih sebagai sentra pembibitan sapi potong skala pedesaan. Produktivitas tanah
cukup tinggi dengan rata-rata struktur kepemilikan luas lahan keluarga adalah 2,5 ha (0,5
— 10 ha) termasuk luas pekarangan rata-rata 0,25 ha (0-1) ha.

Deskripsi data responden dan tenaga kerja

Pendidikan. Sebagian besar responden (63%) sebagai KK adalah berpendidikan
tamat SD, bahkan tidak tamat SD (25%). Hanya (10%) yang tamat SMA dan tidak
seorang respondenpun (0%) yang tamat perguruan tinggi.

Pekerjaan pokok. Pekerjaan pokok KK adalah petani (96%), sehingga beternak
sapi potong yang mereka lakukan hanya sebagai pekerjaan sampingan. Hal ini akan
mempengaruhi terhadap keseriusan dalam menangani usaha mereka.

Kegunaan beternak. Beternak sapi potong sementara ini bukan merupakan mata
pencaharian, sehingga kegunaannya bagi mereka sebagian besar sebagai tabungan
keluarga (80%). Mereka mengakui bahwa ternak, meskipun bukan pekerjaan utama
mampu menambah pendapatan dan sangat membantu disaat kebutuhan mendadak
(menyekolahkan anak, hajatan, dsb.). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang
dilaporkan oleh Soetrisno, dkk. (1996).

Asal ilmu beternak. Ilmu beternak pertama kali mereka peroleh dari penyuluh
(46%), orang lain (38%), dan orang (16%). Sementara informasi tidak pernah mereka
peroleh dari usaha membaca buku sendiri atau cerita dari tetangga. Hal ini menunjukkan
bahwa program penyuluhan peternakan, khususnya sapi potong telah cukup berhasil.

Modal usaha. Modal usaha sebagian besar (63%) berasal dari pemerintah. Belum
ada modal yang berasal dari pinjaman Bank atau pinjaman teman. Sedang yang
merupakan warisan orang tua hanya (24%) dan sisanya (13%) berupa modal modal
sendiri.

Asal hijauan pakan ternak. Hijauan pakan ternak mereka peroleh dari kombinasi
tanaman jenis unggul (King grass) yang mereka tanam sendiri dan kekurangannya dicari
dari rumput lokal.

Frekuensi pemberian pakan. Rata-rata dilakukan 2 kali (40%) sampai 3 kali
(50%0 sehari, dan 10% 1 akli sehari. Hal ini telah sesuai dengan anjuran teknis
pemeliharaan sapi potong secara dikandangkan guna meningkatkan konsumsi.
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Efisiensi teknis.

Hasil pengukuran efisiensi teknis dari tiga kelompok perlakuan disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengukuran efesiensi teknis

Kelompok Konsumsi SE ADG SE Konversi pakan
perlakuan HMT Kg/ek/hr

A 19.22 ns 1,16 0,70 *) 0,08 27,46

B 18,06 ns 1,03 0,97 *) 0,16 16,87

C 19,65 ns 1,93 1,09 *) 0,20 13,19

Keterangan: ns tidak berbeda nyata (P>0,05); *) berbeda nyata (P<0,05)

Nilai rata-rata konsumsi HMT per ekor perhari dari tiga kelompok perlakuan
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata (P>0,05), namun pertambahan berat badan
harian (ADG) kg/ek/hr yang berbeda nyata antar perlakuan (P<0,05) antar perlakuan.
Sehingga penghitungan konversi pakannya yang paling baik didapatkan pada kelompok
perlakuan C, yakni skala kepemilikan 5 ekor atau lebih. Hasil ini mernunujukkan bahwa
semakin besar skala kepemilikan secara teknis pemeliharaan ternak sapi potong akan
semakin efisien. Sesuai dengan laporan Adilaga (1992) yang menyatakan bahwa skala
kepemilikan secara ternak sapi oleh peternak rakyat yang paling efisien adalah 6-7 ekon
per KK. Dilihat dari data curahan tenaga kerja yang tidak berbeda nyata antar perlakuan
semakin memperkuat justifikasi hasil penelitian bahwa jumlah dan waktu yang
dibutuhkan untuk memelihara 1-2 ekor sapi sadalah tidak berbeda dengan untuk
memelihara 5-6 ekor sapi atau lebih. Hasil ini perlu menjadi bahan pertimbangan
pengambil kebijaksanaan terutama Direktorat Barbang Dirjen Peternakan untuk paket-
paket bantuan ternak sapi. Dari sisi peternak mereka juga mengharapkan pola paket
bantuan atau gaduhan ternak sapi sejumlah 6 ekor per paket.

Efisiensi ekonomis.
Hasil pengukuran parameter efisiensi ekonomis disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengukuran parameter efesiensi ekonomis

Kelompok BEP Pendapatan per

perlakuan LBE R (Rp) periode (Rp)
A 0,19 %) 1,27 *) 457.763 *) 134.000 *)
B 0,12 *) 1,53 %) 551.250 *) 335.200 *)
C 0,08 *) 1,64 %) 700.000 *) 522.200 %)

Keterangan: *) berbeda nyata (P<0,05)

Nilai PBP mengalami penurunan sejalan dengan kenaikan skala kepemilikan
ternak. Semakin rendah nilai PBP berarti semakin tinggi efisiensi usaha tersebut.
Sementara ada kecenderungan nilai RCR yang meningkat seiring meningkatnya skala
kepemilikan ternak. Nilai BEP dan pendapatan per periode juga menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata (P<0,05) antar kelompok perlakuan. Dari data-data yang terukur
dalam parameter ekonomis secara komprehensif menunjukkan bahwa kelompok
perlakuan C atau skala kepemilikan S ekor atau lebih menghasilkan nilai efisiensi usaha
yang paling ekonomis dan efisien.
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KESIMPULAN

Disimpulkan bahwa skala kepemilikan ternak sapi potong rakyat yang dipelihara
di lokasi Gerbang Serba Bisa kabupaten Bengkulu Utara yang paling efisien secara teknis
dan ekonomis adalah skala kepemilikan ternak sapi sejumlah 5 ekor atau lebih per kepala
keluarga.

SARAN

Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang efisiensi teknis dan ekonomis pada
kondisi yang lebih spesisik, sehingga akan lebih memperkuat rekomendasi yang
diberikan.
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